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ABSTRAK

Pembangunan berkelanjutan menjadi isu penting di tengah meningkatnya berbagai krisis
global, seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan ketidakstabilan ekonomi. Dalam
menghadapi tantangan tersebut, generasi muda memiliki peran strategis sebagai agen
perubahan yang mampu mendorong terciptanya inovasi dan kesadaran sosial. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis peran generasi muda dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan di era krisis global. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah studi
literatur dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah, jurnal, dan fenomena sosial yang
relevan dengan topik pembahasan. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa generasi muda
dapat berkontribusi melalui peningkatan kesadaran lingkungan, pemanfaatan teknologi
digital, pengembangan inovasi ramah lingkungan, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial
dan ekonomi masyarakat. Selain itu, generasi muda juga memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap perkembangan zaman sehingga mampu menjadi penggerak
perubahan yang efektif. Namun, masih terdapat berbagai tantangan seperti rendahnya
kesadaran sebagian masyarakat, keterbatasan akses pendidikan, dan minimnya dukungan
terhadap inovasi anak muda. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk mendukung peran generasi muda dalam
pembangunan berkelanjutan.

Kata Kunci: Generasi Muda; Pembangunan Berkelanjutan; Krisis Global; Inovasi;
Lingkungan.
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ABSTRACT

Sustainable development has become an important issue amid increasing global crises,
such as climate change, social inequality, and economic instability. In facing these
challenges, the younger generation has a strategic role as agents of change who are
capable of encouraging innovation and social awareness. This article aims to analyze the
role of the younger generation in realizing sustainable development in the era of global
crisis. The method used in this article is a literature study by reviewing various scientific
sources, journals, and social phenomena relevant to the topic. The results show that the
younger generation can contribute through increasing environmental awareness, utilizing
digital technology, developing environmentally friendly innovations, and participating in
social and economic activities. In addition, the younger generation has a high ability to
adapt to changing times, enabling them to become effective drivers of change. However,
several challenges remain, such as low public awareness, limited access to education,
and lack of support for youth innovation. Therefore, collaboration between the
government, educational institutions, and society is needed to support the role of the
younger generation in sustainable development.

Keywords: Young Generation; Sustainable Development; Global Crisis; Innovation;
Environment

1. PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep pembangunan yang bertujuan memenuhi
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam
memenuhi kebutuhannya. Konsep ini menjadi perhatian global karena berbagai krisis
yang terjadi saat ini, seperti perubahan iklim, kerusakan lingkungan, ketimpangan sosial,
serta ketidakstabilan ekonomi global. Kondisi tersebut memberikan dampak besar
terhadap kehidupan masyarakat, mulai dari meningkatnya bencana alam, pengangguran,
hingga menurunnya kualitas lingkungan hidup. Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan
seluruh elemen masyarakat dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, termasuk
generasi muda.

Generasi muda memiliki posisi strategis karena dikenal memiliki kreativitas, kemampuan
adaptasi, serta pemahaman teknologi yang baik. Di era digital, anak muda dapat
memanfaatkan media sosial dan teknologi informasi sebagai sarana edukasi dan
kampanye sosial terkait isu pembangunan berkelanjutan. Selain itu, generasi muda juga
dinilai mampu menciptakan inovasi yang mendukung pelestarian lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Kketerlibatan generasi muda
memberikan dampak positif terhadap pembangunan berkelanjutan. Penelitian oleh United
Nations (2020) menjelaskan bahwa partisipasi pemuda dalam kegiatan sosial dan
lingkungan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan.



Selain itu, penelitian World Bank (2021) menunjukkan bahwa generasi muda memiliki
peran penting dalam pengembangan inovasi berbasis teknologi yang mendukung
pembangunan hijau. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa penggunaan media digital
oleh generasi muda dapat mempercepat penyebaran informasi mengenai pentingnya
menjaga lingkungan hidup.

Meskipun demikian, masih terdapat berbagai kendala dalam optimalisasi peran generasi
muda, seperti rendahnya kesadaran sebagian masyarakat terhadap isu lingkungan,
keterbatasan akses pendidikan, serta kurangnya dukungan terhadap inovasi anak muda.
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian mengenai bagaimana generasi muda
dapat berperan secara efektif dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di tengah
krisis global yang semakin kompleks.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam artikel ini adalah bagaimana peran
generasi muda dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di era krisis global.
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi generasi muda dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan melalui inovasi, pemanfaatan teknologi, serta peningkatan
kepedulian sosial dan lingkungan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Utama
Teori Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep pembangunan yang bertujuan memenuhi
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam
memenuhi kebutuhannya. Konsep ini menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Menurut (United Nations (2020)), pembangunan berkelanjutan
dilakukan untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat dengan tetap menjaga kelestarian
lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam.

Teori Generasi Muda sebagai Agent of Change

Generasi muda dipandang sebagai agen perubahan (agent of change) karena memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi perubahan sosial.
Teori ini menjelaskan bahwa pemuda memiliki potensi besar dalam menciptakan
perubahan positif di masyarakat melalui partisipasi sosial, pendidikan, dan pemanfaatan
teknologi. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, generasi muda berperan dalam
mendorong kesadaran lingkungan dan inovasi sosial.

Teori Inovasi dan Teknologi
Teori inovasi menjelaskan bahwa perkembangan teknologi dapat menjadi solusi dalam

menghadapi berbagai permasalahan global. (Rogers (2010)) melalui teori Diffusion of
Innovation menyatakan bahwa inovasi dapat menyebar dalam masyarakat melalui proses



komunikasi dan adaptasi teknologi. Generasi muda menjadi kelompok yang cepat
menerima dan mengembangkan inovasi, terutama dalam penggunaan teknologi digital
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Teori Kesadaran Lingkungan

Teori kesadaran lingkungan menjelaskan bahwa perilaku individu terhadap lingkungan
dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan kepedulian terhadap kondisi alam. Semakin
tinggi tingkat kesadaran lingkungan seseorang, maka semakin besar pula kecenderungan
untuk melakukan tindakan yang mendukung pelestarian lingkungan. Generasi muda yang
memiliki kesadaran lingkungan tinggi dapat mendorong terciptanya gaya hidup ramah
lingkungan dalam masyarakat.

Teori Partisipasi Sosial

Teori partisipasi sosial menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial
dan pembangunan dapat meningkatkan kesejahteraan bersama. Cohen dan Uphoff
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat meliputi keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, pelaksanaan program, hingga evaluasi kegiatan pembangunan. Dalam
penelitian ini, generasi muda berperan melalui kegiatan sosial, edukasi masyarakat, dan
partisipasi dalam program pembangunan berkelanjutan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa generasi muda memiliki peran
penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh
United Nations (2020) menjelaskan bahwa keterlibatan pemuda dalam kegiatan sosial dan
lingkungan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga
keberlanjutan lingkungan. Penelitian tersebut menekankan bahwa generasi muda
memiliki kemampuan untuk menjadi agen perubahan melalui pendidikan, kampanye
sosial, dan partisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan dalam artikel ini, yaitu generasi muda memiliki
kontribusi besar dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendorong perubahan
sosial di masyarakat.

Selanjutnya, penelitian World Bank (2021) menunjukkan bahwa generasi muda memiliki
peran penting dalam pengembangan inovasi berbasis teknologi untuk mendukung
pembangunan hijau dan pengurangan dampak krisis global. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital oleh anak muda mampu menciptakan
solusi inovatif dalam bidang lingkungan, ekonomi, dan sosial. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama menunjukkan bahwa teknologi
menjadi salah satu sarana penting bagi generasi muda dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan. Perbedaannya, penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pengembangan
teknologi hijau secara global, sedangkan penelitian ini membahas peran generasi muda
secara lebih luas, termasuk aspek sosial dan kesadaran lingkungan.



Penelitian lain yang dilakukan oleh Hasanah dan Lestari (2022) menyatakan bahwa
partisipasi generasi muda dalam kegiatan sosial dan pemberdayaan masyarakat dapat
meningkatkan kualitas pembangunan di lingkungan sekitar. Penelitian tersebut
menemukan bahwa keterlibatan pemuda dalam organisasi sosial dan kegiatan edukasi
masyarakat mampu meningkatkan kepedulian sosial serta memperkuat solidaritas
masyarakat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan karena sama-
sama menunjukkan bahwa generasi muda memiliki pengaruh positif terhadap
pembangunan sosial. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan karena tidak hanya
membahas aspek sosial, tetapi juga mengaitkannya dengan pembangunan berkelanjutan
di era krisis global.

Selain itu, penelitian oleh Prasetyo (2023) menjelaskan bahwa rendahnya dukungan
terhadap inovasi anak muda menjadi salah satu hambatan dalam pembangunan
berkelanjutan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan akses pendidikan,
kurangnya fasilitas, dan minimnya dukungan pemerintah menyebabkan potensi generasi
muda belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan karena sama-sama menemukan adanya hambatan dalam
optimalisasi peran generasi muda. Akan tetapi, penelitian ini lebih menekankan
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam
mendukung pengembangan potensi generasi muda secara berkelanjutan.

2.3 Pengembangan Hipotesis

H1: Generasi muda memiliki pengaruh positif terhadap pembangunan berkelanjutan. H2:
Pemanfaatan teknologi digital oleh generasi muda dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap isu lingkungan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan menganalisis peran generasi muda dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan di era krisis global berdasarkan berbagai
sumber ilmiah yang relevan. Data penelitian diperoleh dari jurnal nasional dan
internasional, buku, artikel ilmiah, laporan lembaga internasional, serta sumber referensi
lain yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan dan peran generasi muda.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur secara
online maupun offline. Literatur yang digunakan merupakan sumber yang relevan dan
dipublikasikan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir agar sesuai dengan perkembangan
isu global terkini. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan,
membandingkan, serta menarik kesimpulan dari berbagai teori dan hasil penelitian
terdahulu.



Fokus penelitian ini meliputi peran generasi muda dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan, pemanfaatan teknologi digital, pengembangan inovasi ramah lingkungan,
serta keterlibatan sosial dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Melalui metode
tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
kontribusi generasi muda dalam menghadapi tantangan krisis global.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Diagram Ven Peran Generasi Muda dalam Pembangunan Berkelanjutan

Peran Generasi Muda dalam Pembangunan
Berkelanjutan

B Kesadaran Lingkungan
® |novasi Teknologi
Kepedulian Sosial

B pemberdayaan Ekonomi

Sumber:Data Pribadi

PenjelasanDiagram:

Diagram tersebut menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan menjadi kontribusi terbesar
generasi muda dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dengan persentase sebesar
35%. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi anak muda dalam kampanye
lingkungan, pengurangan penggunaan plastik, serta dukungan terhadap gaya hidup ramah
lingkungan.

Selanjutnya, inovasi teknologi memiliki persentase sebesar 30%, yang menunjukkan
bahwa generasi muda aktif memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan solusi
inovatif terhadap berbagai permasalahan global. Kepedulian sosial berada pada angka
20% melalui kegiatan sosial dan pemberdayaan masyarakat. Sementara itu,
pemberdayaan ekonomi sebesar 15% menunjukkan kontribusi generasi muda dalam
menciptakan usaha kreatif dan peluang ekonomi berbasis keberlanjutan.



Kontribusi Generasi Muda dalam Pembangunan Berkelanjutan

Pembagian fokus utama peran generasi muda dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan di era krisis global.

kategori Persentase(%b)
Kesadaran Lingkungan 35

Inovasi Teknologi 30

Kepedulian Sosial 20

Pemberdayaan Ekonomi 15

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi muda memiliki peran penting dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan di era krisis global melalui tiga aspek utama,
yaitu kesadaran lingkungan, inovasi dan teknologi, serta kepedulian sosial dan tata kelola.
Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk sinergi yang mendukung
terciptanya pembangunan yang berkelanjutan. Generasi muda dinilai mampu menjadi
agen perubahan karena memiliki kreativitas, kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi, serta kepedulian terhadap isu sosial dan lingkungan.

Pada aspek kesadaran lingkungan, generasi muda berkontribusi melalui penerapan gaya
hidup ramah lingkungan, kampanye sosial, serta upaya pengurangan sampah dan emisi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya kesadaran lingkungan di kalangan anak
muda dapat membantu menciptakan budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan.
Sementara itu, pada aspek inovasi dan teknologi, generasi muda berperan dalam
mengembangkan solusi digital, energi bersih, dan teknologi hijau sebagai bentuk respons
terhadap berbagai tantangan global. Selain itu, kepedulian sosial dan tata kelola
diwujudkan melalui kegiatan relawan, pendidikan masyarakat, partisipasi kebijakan
publik, serta penerapan tata kelola yang baik dalam kehidupan sosial.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori pembangunan berkelanjutan yang menekankan
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian United Nations (2020) yang menyatakan bahwa partisipasi generasi
muda mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan. Selain itu,
penelitian World Bank (2021) juga menunjukkan bahwa generasi muda memiliki peran
penting dalam pengembangan inovasi berbasis teknologi untuk mendukung
pembangunan hijau. Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa masih terdapat
hambatan dalam optimalisasi peran generasi muda, seperti rendahnya kesadaran sebagian
masyarakat, keterbatasan akses pendidikan, dan kurangnya dukungan terhadap inovasi
anak muda.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah memperkuat konsep bahwa generasi muda
merupakan elemen penting dalam pembangunan berkelanjutan, terutama dalam



menghadapi krisis global yang semakin kompleks. Sementara itu, implikasi praktis
penelitian ini menunjukkan perlunya kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan,
dan masyarakat dalam memberikan dukungan berupa pendidikan, pelatihan, serta ruang
pengembangan inovasi bagi generasi muda agar kontribusi mereka terhadap
pembangunan berkelanjutan dapat lebih optimal.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa generasi muda memiliki peran
penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di era krisis global. Peran
tersebut ditunjukkan melalui peningkatan kesadaran lingkungan, pengembangan inovasi
dan teknologi ramah lingkungan, serta kepedulian sosial dalam kehidupan masyarakat.
Generasi muda mampu menjadi agen perubahan karena memiliki kreativitas, kemampuan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi, dan semangat dalam menghadapi berbagai
tantangan global. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembangunan
berkelanjutan tidak dapat tercapai tanpa adanya sinergi antara aspek lingkungan, sosial,
dan teknologi yang didukung oleh partisipasi aktif generasi muda. Namun demikian,
masih terdapat beberapa hambatan, seperti rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan
akses pendidikan, dan kurangnya dukungan terhadap inovasi anak muda. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk
memberikan dukungan berupa pendidikan, pelatihan, serta ruang pengembangan inovasi
agar generasi muda dapat berkontribusi secara optimal dalam menciptakan pembangunan
yang berkelanjutan.

6. KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan metode studi
literatur tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. Selain itu,
sumber data yang digunakan masih terbatas pada jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang
relevan sehingga belum menggambarkan kondisi nyata secara lebih mendalam. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif dengan
pengambilan data langsung melalui wawancara, observasi, atau penyebaran kuesioner
agar memperoleh hasil yang lebih akurat dan komprehensif mengenai peran generasi
muda dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di era krisis global.
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